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MOTTO

- Milikilah lebih banyak daripada yang anda perlihatkan,

Berbicaralah kurang daripada yang anda ketahui,
ang anda miliki.

Pinjamilah kurang daripada ¥
(Shakespeare)

elanjakan uang untuk mensmbeh ilmu

- Jika ksmu memb :
da di kepalaku, tak satupun

pengetahuan yang bera

orang lain yang mencuriny®s (TL. Cuyler) .

- Belajar untuk 18bih merasa malu +arhadap diri gsendiri

daripada terhadap oTrang 1=in. (Demokritus)
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RINGEASAN
EMPRAK

DI KABUPATEN REMBANG
oleh :
Ronny Eko Yulianto

Di kabupaten Rembang terﬂapat'suatu seni budaya
tradisi yang dinamakan Emprek, dan disajikan pada saat-
saat tertentu, seperti pada: seet mnsim panen tiba, pem-—
bukasn dan penutupan bulan Sura-atau sedekah desa. Ke-
senian Emprak biasa dipentasken pada malam hari, kira-
kira mulai dari pukul 21 /60 -gampai pukul 04.00 WIB, Tra-
disi penyajian kesenian Emprek/ini~juga bisa dipakai un-
tuk acara-acaraz lain, misalnyza untuk menyambut HUT pro-
¥Xlamasi 17 Agustus, orang punya khajat atau nazar, dalam
rangkaian sglametan. Kesenian ini berpusat di desa Euang-
san, kecamatan Kaliori, kabupaten Rembange

Pradisi penyajian kesenian Emprak, merupakan ha-
sil kreativitas budaya masyarakai, karena masyarakail mem—
butubhkan sustu media untuk mengungkapkan perasaan yang
diwujudkan dalam bentuk penyajian kesenian Emprak. Tra-
disi tersebut, sampai sekarang masih dilaksanakan dalam
bentuk yang sederhana, hal ini tidak lepas dari kondisi
sosial budaya @masyarakat yang dipengaruhi oleh pola pikir-

nya, kepercayaan dan nilai-nilai yang berlaku di dalam
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masyarakat tersebut. Tradisi penyajian kesenian Emprak
yang masih ada ini memiliki nilai ritual, terbukti dengan

adanya sesaji dan gending-gending yang dikeramatkan, juga

adanya unsur-unsur nilai simbolis yang bermanfaat baik
bagi masyarakat pendukungnya.
Pada hakikatnya, tradisi penyajian kesenian Emprak

di kabupaten Rembang ini, merupakan tradisi masa lampau,

yang sampai sekarang masih dilestarikan. Hal ini terbukti

dengan adanya perhatian dari pemerintah yang turun tangan

dalam kelangsungan hidup tradisi penyajian kesenian Em-

prak tersebut, maksudnysialeh segala biaya yang berkait-

an dengan kepenmingﬁn penyajian kesenian Emprak, ditang-

gung oleh Pemerintah DPaerzh kabupaten Rembang.

Bentuk fisik. instrimén késenisn Emprak yang seder—

hans dan hanya terdiri dari empat dnstrumen yaitu : ken—

dang, terbang, keprak dan kepyak, fzmun hal ini tidak me-—

ngurangi semangat bagi masyarakat pendukungnya untuk men—
jalankan tradisi tersebut. hal jnilah yang menarik untuk

diungkapkan.
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4 BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kesenian adalah hasil kreativitas budaya yang hi-
dup berkembang di lingkungan masyarakat, hal ini membuat
perwujudan seni yang berkembang di lingkungan masyarakat
merupakan cermin dari kepribadian dan kebiasaan hidup ma-
syarakat setempat. Sebagai ujud jiwa dan perasaan manusia
seni dibentuk oleh nilai, sikap dan keyakinan dasar dari
seseorang, sebagai bagian dari \kelompok masyarakat, yang
tergantung dari pola/pikir,  perasaan dan tindakan mereka
itu.t

Kesenian dzerah maupun kesenian nasional adalah
suatu karya seni yang menggambarkapn-gituasi dan kondisi
kejiwaan maupun semangat.yang bérbeda-beda. Di dalam kar-
ya seni dapat diungkapkan perasaan kegelisahan, kegembira-~
an serta keberanian dan bahkan mengungkapkan cita-cita
11.1!1111-.2

Inﬂnnesia_menyimpan banyak sekali kekayaan budaya
daerzah, namuﬁ usaha bagi penggalian kebudayaan- kebudaya—
an daerah ini masih kurang, maka perlu adanya perhatian

lJuﬂith Lynne Hanna. "Tari dan Ilmu-ilmu sosial :

Sebuah Titian Askalasi Visi," Dalam Martin Harberman dan
Tobie Meisel, ed., Tari Seb i Seni 4i Li Akade=
mi, terjemahan Ben Suharto iYogyEEErta: Afﬁiem% Seni Tari

Tndonesia, 1981), p. 40

2Ha.bi'b Mustopo, Manusia dan Budays Kumpulan Essa
Budaya Dasar (Surabaya: PN Usaha HasinﬁgI, IQEEI, P. O3
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khusus terhadap keberadaan kesenian tradisional ini, se-

bab gejala membanjirnya arus budaya barat, telah menyita

perhatian terhadap kxesenian-kesenian daerah, jika kunﬂia:.
ini dibiarkan, .budaya daerah ini akan tenggela.m oleh de-
rasnya arus budaya barat. Untuk itu perlu diperhatikan
dan dipikirkan yang lebih mendasar tentang keberadaan ke—
budayaan daerah di Indonesia.

Rembang adalah kota kecil yang terletak disebelah
timur Semarang, Ibu kota Jawa Tengah. Letaknya berbatasan
langsung dengan laut Jawa, di sebelah timur merupakan Der-
batasan antara propensi Jawa Tangah dengan Jawa Timur,
sedangkan desa Kuangsan terletak sebelum memasuki kota
Rembang, apabila kifa dari arsh baret, tepatnya di keca-
matan Kaliori. Di\ desa Kuangsan inilsh terdapat sebuah
kesenian tradisionsl.yang disebnt nEmprak”, yaitu suztu
perpaduan antara musik, tari dap drema. Sudsh menjadi tra-
disi bila kesenian ini diadskan tiap musim panen tiba un-
tuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan, dengan mengge-
1ar acara kesenian Emprsk pada malam hari di lapangan,

. selain itu sering pula digumnakan sebagai penyambutah pem—
bukaan bulan Sura dan penutupan bulan Sura, menyambut Ha-
ri Ulang Tahun Eemerdekaan Republik Indonesia, serta un-
tuk keperluan hajat, seperti : pernikahan, khitanan atau
pelepasan nazar.

Sebenarnya latar belakang masyarakat itu sendiri
sangat mendukung, baik itu berupa pekerjaan mereka seha-

ri-hari maupun cerita-—cerita yang mereka suguhkan, kare-—

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



pa cerita-cerita itu kebanyaken berkaitan erat dengan
?ekurjaan mereka sehari-hari yaitu masalah pertanian. Se-
benarnya cerita yang disuguhkan tidak hanya masalah per-
tanian saja, tetapi setiap jalan cerita pﬁsti dimasukkan
unsur pertanian. Demikian dengan musiknya, walaupun amat

_sederhans dan monoton tetapi amat menunjang bagi kKeseni-

an Emprak t;raebut, karena ditunjang oleh beberapa aspek
maka kesenian ini menjadi hidup.

Eedinamisan perkembangan kesenizn tradisional
tentunya tidak terlepas dari nilai yang terkandung di-
dalamnya yang membuat paTa generasi muda timbul suatu ke-
inginan untuk sepeptiasa menghayati dan“menjunjung ting-
gl sepnjang masz. Banyak’orang dalem hal ini menyebutnya
musik tradisi delém arti Kareyitan merupakan satu cabang
kebudayaan yang adiluhung.3 Kebudasyaan ini sangat pen-
ting untuk dilestari¥an dan djwariskan pada generasl se-
1an1utnyé, agar generasi tersebut ikul merasa memiliki
dan mengenal opudayanya sendiri.

Tradisi penyajian kesenian Emprak d4i kabupaten
Rembang ini merupakan peninggalan turun-temurun, yang ma-—-
sih berlangsung sampai seka:ang,'sebah dalam hal ini ma-
sih didukung dengan materi yang ada seperti pelaku, tem-
pat, aana sert2 penanggung jawabnya dari Pemerintah Dae-
et :

3Bamnang Yudoyono,

Gamelan Jawa Awal Mula, Makna
Masa Depannya, (Jakarta: PT Karya Unipress, 1904), D.20
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piaamping itu dengan adanya kepercayaan yang masih di-
lakukan oleh sebagian masyarakat di desa Kuangsan, yang
merupekan warisan tradisi kesenian masa lalu atau turun-
temurun di desa Euangsan. Adanya kontinuitas tradisi pe-
nyajian kesenian Emprzk ini, dan adanya perubahan persep-
gi masyarakat, maka perlu adanyaipersesualan antara Ke-
duanya, hal ini akan mengakibatkan perkemoangan dan per-
geseran pada kesenian tersebut.

Perubshan tradisi penyajian kesenian Emprak ini
mungkin saja terjadi, sebab kebudayaan selalu bergerak
sesuai dengan manusia yapg hidup dalam masyarakat yang
menjadi wadah kehuﬂayaan.4

Kesenian tradisignal yeng merupakan salah satu
unsur dari kebudaysan juga mepgalaml gerak dalam hidup-
nya, yang kemudizn membawa perubaham; Di desa Kuangsan
serdapat dua kelompok-kesenian Emprak. Dua kelompok ter—
sebut dalam perkembangan penyajiannya mendapat tanggapan

_dari masyarakat yang operpeda. Antara kelompok Emprak tua
dan Emprak muda tidek selalu mendapat tanggapan dari se-
luruh masyarszkat di kabupaten Rembang, hal ini tergan-
tung dari penyz2jisannya, tentunya masyarakat akan memi-
1ih penyajian yang bagus, terutama cerita yang akan di-
bawakan. Tradisi ini masih dijalankan walaupun tampak

terjadi perubzhen, antara lain terlihat dari sikap pe—-

4ﬁoerjonn Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar
(Jakarta: Universitas Indonesia, IQEEE. .69
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nabuh pada waktu menabuh, gikap duduk seenaknya, hal ini
+idak menyangkut penilaian masyarakat setempat.
Masalah-masalah inilah yang mendorong untuk di-
k&j.i lebin dalam tentang tradisi kesenian Emprak di desa
Kuangsan, kecamatan Kaliori, kabupaten Rembang.
B. BATASAN HASAI-&H
Pada kesempatan ini akan dikaji lebih dalam ten=—
tang tradisi penyajian xesenian Emprak &i kabupaten
Rembang. Permasalahan yang menarik untuk dikaji adalah,
mengapa kesenian Emprak jni. disajikan untuk perayaan sSe-=
dekah desa pada muSim panen, dalam rangkaian slametan,
serta pengaruh apa /saja yeug Yerkaitan dengan tradisi
penyajian kesenizn Emprai, {erhzdap masyarakat pendukung-
nya, di samping itw mentranskrip geoding yang disajikan.
Permasalahan ini dikajil dari agpek musikologi, dan tidak
menutup kemungkinan dari dimensi sosiologi dan sejarah.
Batasan masalah di atas dimaksudkan agar pem-
bicaraan lebih terarah pada obyek yang diteliti supaya
dapat dipakai sebagai dasar kajian untuk mendapatkan ha-
gil yang maksimal.

C. TUJUAN PERULISAR
Dalam penulisan ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengkaji apa yang dinamakan kesenian
Emprak.
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2.

3.

4.

6

Untuk mencari, mengapa tradisi kesenian Emprak
disajiken pada saat musim panen tiba dalam rang-
kaian slametan.

Ingin mengetahui pengaruh tradisi penyajian ke-
senian Emprak ini terhadap kehidupan masyarakat
pendukungnya.

Untuk menyebarluaskan jnformasi pada masyarakat
bahwa di kabupaten Rembang ini masih adea keseni-
an tradisi penyzjian kesenian Emprak yang di-
pentaskan pada saatl musim panen tiba.
Mendokumentasikam tradisi penyajian kesenian
Emprak ini,/untuk membantu melestarikan keseni-
an tradisiénal agar $idak punah. Dengan dokumen—
tasi yang.eds ini, diharapkan akan membukzs wa-
wasan kepeda generasi muda pntuk mencintai ke-
senian daerah Sendiri dan flapat merangsang pe—
nelitian selanjutny=a.

Di samping itu penulisan ini, merupakan salah

satu syarat untuk menempuh ujian tugas akhir program stu—-

di S-I Etnomusikologi, jurusan Seni Karawitan pada Fakul-

tas Kesenian, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

D. TINJAUAN PUSTAEA

Di dalam penulisan ini sudah barang tentu tidak

akan lepas dari sumber-sumber tertulis, yang terkait de-

ngan masalah yang dibahas dan sebagai beshan pijak.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA




Sedang buku-buku yang dipergunakan sebegai penunjang pe-
pulisan ini antara lain :

Budiono Herusatoto, Simbol dalam Budaya Jawa.

(Yogyakarta: Hadinata, 1970) . Buku ini berisi tentang
s-simbulian-e dslam kebudayaan Jawa. Simbolisme ini diguna-—
E kan sebagai alat untuk menggambarkan sesuatu atau lebih
tepat dipakai sebagai media budaya oleh orang jawa.
Bambang Yudoyono, Gamelan Jawa Asal Mula, Makna

den Masa Depannya. (Jakarta: PT Karya Unipress. 1984).
-Da.lam buku ini diungkapkan tentang gsejarah gamelan Jawa
serta makna bentuk gamelan Jawa. Disamping itu menyata—
kan bahwa gamelan/Jawa ini merupakan salah satu kesenian
yang adiluhung. Hal ini \dapat /untuk membantu menganalisa
keberadaan kesenian Emprak, mengenal instrumennya.

clifford Gesrtz. Abangan, Santri, Priyayi dalam
Masyarakat Jawa. Terjemahan Aswzb Mahasin, tentang agama

masyarakat Jawa yang masih bersifat sinkritisme, serta
menyimpulkan kehidupan masyarakat Jawa yang terdiri dari
tiga golongan, yaitu: abangan, santri dan priyayi. (Ja-
karta: Pustaka Jaya, 1981). Hal ini membantu untuk me-
ngungkapkan masyarakat pendukung tradisi penyajian kese-
nian Emprak di kabupaten Rembang.

Jasp Kunst, Music in Java Its History, Its

Theory and Its Technigue. Volume I dan II. ed. E. L.

Heins (The Haque : P. Martinus Nijhoff, 1973) Buku ini
berisi tentang keberadaan musik tradisional. Hal ini da-

pat membantu melacak tentang musik Emprek.
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Pono Banoe, Pengantar Pengetahuan Alat Musik.

(Jakarta: CV Baru, 1984). Buku ini membzhas tentang ber-
bngai macam alat musik, ditinjau dari aspek bahan yang
terkait dengan sumber bunyi. Hal ini membantu untuk meng-
kaji tentang instrumen Emprak.

k E. METODE

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan
ini adslah metode yang bersifat deskriptif analisa. Meto—.
de ini bertujuan untuk menyampaikan fakta-faktz dengan
jelas sesuai dengan data/yang \diperoleh, maka diperlukan
ketelitian agar di/ dalam mengklasifikasikan data tidak
menemui kesulitan §an supaya memperoleh data yang sesuai
dengan yang dikehendakiy,

Dalam penelitian ini/2da beberapa tahap yang ha-
rus dilakukan delam pengumpulapn bzhan atau data yang ber—
kaitan dengzan obyek yang diteliti. Adapun tahap-tahap
yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data.

2. Tahap Pengolahan dan Analisis Data.

3. Tahap Penulisan.

1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data ini merupakan tahap awal
dalam penulisan, untuk memperocleh data primer yang valid
dan langkah ini merupakan peneniu di dalam penulisan, ma-—
ka untuk memperoleh data itu dipergunakan suatu metode,
adapun metode yang dipergunakan dalam penulisan ini
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a2, Studi Pustaka
b. Observasi
c. Wawancara

d. Diskotek

a. Studi Pustaka

Di dalam penulisan ini sudah tentu tidak akan le—
pas dari sumber-sumber tertulis, maka untuk mencari sum-—
ber tertulis ini dilakukan studi pustaka. Adapun tujuan-
nya yaitu mencari buku-buku yang akan dijadikan landasan
terutama buku-buku yeng 2dh rélevahsinya dengan masalah
yang diteliti. '

Untuk sumheér-stmber terfulis /ini diambil dari bu-
ku-buku yang mengulas tenbtang kesenian tradisional yang
ada kaitannya dengan kesénian Emprak di kabupaten Rem-
bang, jugz buku lainnya yang mengungkap masalah sosial
budaya dan yang berkaitan dengan sejarsh serta fungsi se-
‘ni d4i dalam mesyarakat. Studi pustaka ini dilakukan di-
Perpustakaan Wilayah Yogyakarta, Perpustakaan Javanologi
dan Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakartaﬁ.

b. Observasi

Metode ini dilakukan untuk melengkapi data tertu-
1is tentang tradisi penyajian kesenian Emprak di kabupa-
ten Rembang, oleh karena kurangnya data atau literatur

yang berkaitan dengan tradisi penyajian kesenian Emprak,
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~ maka untuk memperoleh data yang valid dilskukan cbserva-
si.

Observasi dilakukan dengan mengamati keadaan tra-—
disi penyajian kesenian Emprak dalam kehidupan masyara-
kat pendukungnya. Selain itu juga mengamati langsung ten-
tang tradisi penyajian kesenian Emprak ini pada saat mu-
sim panen ti‘l;'ua dalam rangkaian slametan.

4
I

¢. Wawancara

Wawancara ini dilakukan karena data yang dimak-
sud tidak diperoleh dalaw buku-buku, maka untuk memper-
oleh data primer y#ug valid; @alam penulisan ini dilaku-
kan wawancara dengan informen yang/terlibat langsung da-
lam tradisi penyajian kesenian Empralk, maupun pemuka ma-—
syarakat yang dianggep dapal memberikan informasi atau
data tentang tradisi penyajian Kesénian Emprak di kabupa-

ten Rembang.

d. Diskotek

Kecuali penggunzan metode-metode tersebut diatas
dalam mengumpulkan datﬁ, penulis juga menggunakan metode
diskotek, yaitu merekam gending-gending yang disajikan
dalam tradisi penyajian kesenisn Emprak., Metode ini mem—
bantu untuk mentranskrip gending yang disajikan dalam
tradisi penyajian kesenian Emprak di kabupaten Rembang.
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2, Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Guna memperoleh data yang valid, maka sejumlah
data yang telah terkumpul kemudian diseleksi dan yang me-
miliki validitas tinggi, selanjutnya dianalisa dengan
menggunakan analisa non statistik sesuai data yang ter-
kumpul, kemugian data yang telah dianalisis diidentifi-
kasikan, dan hasil analisis tersebut kemudian disusun da-
lam sebuzh laporan tertulis.

3. Teahap Penulisan

Pada tahap ini has#l data yang telah dianalisis
tersebut kemudian disusun dalzm laporan tertulis dengan
susunan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, berisi-tentang latar belakang masa-
lah, batasan.masaleh;| tujuan penulisan, tinjauan
pustaka serta metode penulisan.

BAB II Tinjauan Umum Kesenian Emprak, terinci atas pe-= .
ngertian dan asal-usul kesenian Emprak. Dalam
bab ini juga membahas tentang fungsi, agama, ma-
syarakat desa Kuangsan dan instrumen kesenian
Emprak.

BAB III Diskripsi Penyajian Kesenian Emprak pada saat mu-
sim panen tiba untuk perayaan sedekah desa, te=-
rinci atas persiapan, tempat penyajian, setting
instrumen, serta mengungkap makna simbolis dalam
kesenian Emprak, peranan instrumen kendang dan
menganalisis musik kesenian Emprak.
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~ BAB IV Penutup yang berisi tentang kesimpulan.
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